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Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada tatanan rumah tangga merupakan upaya meningkatkan kesehatan
masyarakat melalui penerapan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Mendelem, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, melalui observasi, penyuluhan, diskusi, demonstrasi, dan
pendampingan. Materi meliputi pengertian PHBS, indikator PHBS rumah tangga, manfaat, serta penerapannya
dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya PHBS, seperti mencuci tangan dengan sabun, menggunakan air
bersih, menjaga kebersihan rumah dan lingkungan, serta menerapkan pola hidup sehat. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Kata kunci - edukasi, kesehatan masyarakat, PHBS, rumah tangga, Desa Mendelem

Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in households is an important effort to improve community health
through the implementation of healthy behaviors in daily life. This activity was conducted in Mendelem Village,
Belik District, Pemalang Regency, through education and community empowerment to increase awareness of
PHBS, including maintaining environmental cleanliness, using clean water, washing hands with soap, and
maintaining household hygiene. The activities were carried out through observation, counseling, discussion,
demonstrations, and community assistance. The results showed increased community knowledge and awareness
of the importance of PHBS, as well as enthusiasm in participating in the activities. Thus, PHBS education can
contribute to improving community participation in maintaining personal, family, and environmental health.
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PENDAHULUAN

Penerapan PHBS di tingkat rumah tangga memiliki berbagai manfaat, antara lain membantu
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya promotif dan preventif yang
penting dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (K. Kurniawati et al., 2025). PHBS tidak
hanya berkaitan dengan kebersihan diri, tetapi juga mencakup berbagai perilaku yang dilakukan
secara sadar dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kesehatan individu, keluarga, dan
lingkungan (Balqis, 2023). Penerapan PHBS pada tatanan rumah tangga menjadi sangat penting karena
keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat
(Nasution, 2020). Kebiasaan yang dibangun di lingkungan keluarga sejak dini akan berpengaruh
terhadap pola perilaku anggota keluarga dalam menjaga kesehatan serta dapat menjadi dasar
terbentuknya perilaku hidup sehat di lingkungan masyarakat(Sulistiyorini et al., 2025).

Penerapan PHBS di tingkat rumah tangga memiliki berbagai manfaat, antara lain membantu
mencegah penyakit, meningkatkan kesadaran keluarga terhadap kesehatan, menciptakan lingkungan
rumah yang lebih bersih dan sehat, serta mendukung tumbuh kembang anak PHBS juga dapat
membantu keluarga mengenali dan mencegah berbagai risiko kesehatan sejak dini (Triana, 2025).
Dengan kebiasaan hidup bersih dan sehat yang dilakukan secara konsisten, keluarga diharapkan
mampu menjadi lingkungan pertama yang mendukung terciptanya masyarakat yang sehat
(Rahmawati et al., 2026). Oleh karena itu, penerapan PHBS perlu dipandang bukan hanya sebagai
aktivitas menjaga kebersihan, tetapi sebagai bagian dari budaya dan gaya hidup keluarga yang
dilakukan secara berkelanjutan(Trisnamansyah & Putri, 2025).

Keluarga memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan hidup sehat, terutama pada
anak usia dini (Anggraini, 2025). Anak belajar melalui proses meniru perilaku yang dilakukan oleh
orang-orang di lingkungan terdekatnya (Fitri & Safitri, 2022). Kebiasaan sederhana seperti mencuci
tangan menggunakan sabun, menjaga kebersihan makanan dan minuman, membuang sampah pada
tempatnya, membersihkan lingkungan rumah, menggunakan jamban yang sehat, serta menjaga
kebersihan diri perlu diperkenalkan dan dibiasakan melalui contoh nyata dari orang tua maupun
anggota keluarga lainnya (Gebrillia, 2025). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan
kesadaran orang tua mengenai PHBS diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
pembentukan perilaku sehat seluruh anggota keluarga (Wati & Ridlo, 2020).

Desa Mendelem, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, masih menghadapi beberapa
permasalahan dalam penerapan PHBS pada tingkat rumah tangga. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara selama kegiatan KKN, masih ditemukan warga yang belum terbiasa mencuci tangan
menggunakan sabun, terutama sebelum makan dan setelah melakukan aktivitas di luar rumah.
Pengelolaan sampah rumah tangga juga masih menjadi perhatian karena sebagian sampah masih
dicampur dan langsung dibuang tanpa pemilahan. Di beberapa rumah, kebersihan lingkungan sekitar,
seperti halaman dan tempat pembuangan sampah, belum selalu terjaga. Selain itu, sebagian warga
belum terbiasa melakukan pemeriksaan dan pemberantasan jentik nyamuk secara rutin serta masih
kurang memperhatikan kebersihan jamban dan penggunaan air bersih. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa praktik PHBS di lingkungan rumah tangga belum dilakukan secara konsisten.
Kondisi ini menjadi dasar dilaksanakannya edukasi PHBS agar masyarakat memperoleh pemahaman
dan dapat membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Sebelum kegiatan pengabdian ini dilaksanakan, upaya menjaga kebersihan dan kesehatan di
lingkungan masyarakat sudah dilakukan melalui kegiatan rutin warga dan penyampaian informasi
secara sederhana. Namun, kegiatan tersebut belum dilakukan secara khusus dan berkelanjutan dalam
bentuk edukasi PHBS pada tingkat rumah tangga. Penyampaian informasi juga masih lebih banyak
dilakukan secara lisan sehingga belum semua warga memahami cara menerapkan PHBS dengan benar
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, belum banyak kegiatan yang menggabungkan penjelasan
dengan praktik langsung dan diskusi berdasarkan kebiasaan yang dilakukan warga di rumah.

Kondisi tersebut menjadi alasan perlunya kegiatan edukasi PHBS di Desa Mendelem dengan
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pendekatan yang lebih praktis dan partisipatif. Kegiatan tidak hanya memberikan materi mengenai
PHBS, tetapi juga mengajak warga berdiskusi mengenai kebiasaan sehari-hari dan mempraktikkan
beberapa perilaku hidup bersih dan sehat yang dapat langsung diterapkan di rumah. Pendekatan ini
diharapkan dapat membantu masyarakat tidak hanya memahami pentingnya PHBS, tetapi juga mulai
membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari..

Selain aspek kebersihan diri dan lingkungan, penerapan PHBS di rumah tangga juga memiliki
keterkaitan dengan upaya pencegahan berbagai penyakit yang dapat ditularkan melalui lingkungan
maupun perilaku sehari-hari. Lingkungan rumah yang tidak terjaga kebersihannya dapat menjadi
tempat berkembangnya berbagai sumber penyakit. Oleh sebab itu, keluarga perlu memiliki
kemampuan untuk mengenali faktor risiko kesehatan di lingkungan tempat tinggal dan melakukan
tindakan pencegahan sederhana secara mandiri. Peningkatan kemampuan tersebut dapat dilakukan
melalui pemberian informasi yang mudah dipahami, praktik langsung, serta pembiasaan perilaku
sehat dalam kehidupan keluarga(Suprapto & Arda, 2021).

Edukasi PHBS juga penting dilakukan dengan pendekatan yang partisipatif sehingga
masyarakat tidak hanya menerima informasi secara satu arah (Faizin, 2026). Kegiatan edukasi perlu
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berdiskusi, mengidentifikasi permasalahan
kesehatan yang hadapi, serta mempraktikkan perilaku sehat yang dapat diterapkan di rumah(Moerad
et al.,, 2019). Pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program
dan mendorong masyarakat untuk menerapkan PHBS berdasarkan kondisi serta kebutuhan
lingkungan(Rahman & La Patilaiya, 2018). Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak berhenti pada
peningkatan pengetahuan, tetapi dapat diarahkan pada perubahan sikap dan keterampilan
masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan “Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
Tatanan Rumah Tangga di Desa Mendelem” dilaksanakan sebagai salah satu program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan
masyarakat dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya
memberikan pemahaman secara teoritis mengenai pentingnya PHBS, tetapi juga mengajak masyarakat
melakukan praktik sederhana yang dapat diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan di lingkungan
keluarga.

Melalui kegiatan edukasi ini, masyarakat diharapkan mampu memahami pentingnya PHBS,
mengenali perilaku yang berisiko terhadap kesehatan, serta menerapkan kebiasaan hidup bersih dan
sehat secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya, peningkatan perilaku sehat pada
tingkat rumah tangga diharapkan dapat menciptakan lingkungan keluarga yang lebih bersih, aman,
dan nyaman serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kesehatan masyarakat Desa Mendelem
secara berkelanjutan.

METODE

Metode pelaksanaan Kegiatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilakukan dengan
pendekatan edukatif dan partisipatif. dilaksanakan di Desa Mendelem, Kecamatan Belik, Kabupaten
Pemalang pada 25 Juli 2026. Kegiatan diikuti oleh 10 warga, yang terdiri atas masyarakat usia dewasa
dan perwakilan keluarga di lingkungan Desa Mendelem. Peserta dipilih karena terlibat langsung
dalam aktivitas rumah tangga dan memiliki peran dalam menjaga kebersihan serta kesehatan keluarga.
Kegiatan diawali dengan observasi lingkungan dan kondisi masyarakat untuk mengetahui kebiasaan
serta permasalahan yang berkaitan dengan kebersihan dan kesehatan rumah tangga Observasi
dilakukan melalui pengamatan lingkungan dan komunikasi dengan perangkat Desa, kader kesehatn
serta masyarakat. Hasil observasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi dan
bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Tahap selanjutnya adalah Sosialisasi dan penyuluhan mengenai PHBS tatanan rumah tangga.
Materi yang diberikan meliputi pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun, penggunaan air
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bersih, penggunaan jamban sehat, pengelolaan sampah, pemberantasan jentik nyamuk, konsumsi
makanan bergizi, aktivitas fisik, serta pentingnya menjaga rumah bebas dari asap rokok. Penyampaian
materi dilakukan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat, serta didukung
dengan media seperti poster, gambar dan leaflet.

Metode berikutnya adalah demonstrasi dan praktek langsung. Masyarakat diajak untuk
mempraktikan perilaku hidup bersih dan sehat dengan cara mencuci tangan pakai sabun dengan
benar, melakukan pemeriksaan tempat-tempat yang berpotensi menjadi sarang nyamuk, serta
memilah sampah rumah tangga. Kegiatan dilakukan secara interaktif agar masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan, untuk menerapkan PHBS dalam
kehidupan sehari-hari.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan
pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan. Evaluasi diberikan kepada 10 peserta dengan
menggunakan 5 pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman PHBS, yaitu kesadaran menerapkan
PHBS, pengelolaan sampah, kebersihan lingkungan, pengetahuan tentang PHBS, dan cara mencuci
tangan dengan sabun. Setiap jawaban yang benar diberi skor 1, sedangkan jawaban yang salah diberi
skor 0. Persentase pemahaman dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar dibandingkan dengan
jumlah seluruh pertanyaan, kemudian dikalikan 100%.

Hasil pre-test dan post-test digunakan untuk melihat perubahan pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan edukasi dan praktik. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui pengamatan
terhadap keaktifan peserta selama diskusi dan praktik. Mahasiswa bersama kader kesehatan dan
perangkat desa memberikan penguatan agar kebiasaan hidup bersih dan sehat dapat diterapkan secara
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) tatanan rumah tangga di Desa
Mendelem dilaksanakan sebagai bentuk upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan
pengetahuan serta kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu
penyampaian materi, sosialisasi, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi praktik PHBS. Materi yang
diberikan meliputi pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir, penggunaan air
bersih, kebersihan jamban, pengelolaan sampah rumah tangga, kebersihan lingkungan rumah,
pemberantasan jentik nyamuk, konsumsi makanan bergizi, aktivitas fisik, serta upaya menjaga rumah
bebas dari asap rokok.

Kegiatan berlangsung secara partisipatif. Masyarakat diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman, mengidentifikasi kebiasaan yang telah dilakukan di rumah, serta
mendiskusikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kebersihan dan kesehatan keluarga.
Pendekatan tersebut membuat kegiatan edukasi tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi,
tetapi juga mendorong masyarakat untuk memahami hubungan antara kebiasaan sehari-hari dengan
kondisi kesehatan keluarga. Kegiatan edukasi PHBS dapat membantu meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengetahui perubahan pemahaman masyarakat, dilakukan pengukuran sebelum dan
sesudah kegiatan melalui pre-test dan post-test. Pengukuran dilakukan menggunakan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman masyarakat mengenai penerapan PHBS dalam tatanan
rumah tangga. Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tingkat Pemahaman Masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan
Indikator Sebelum Kegiatan  Sesudah Kegiatan
Kesadaran menerapkan PHBS 30% 80%
Pengelolaan sampah 30% 70%
Memahami tentang kebersihan lingkungan 30% 70%
Memahami pengetahuan tentang PHBS 40% 80%
Memahami cara mencuci tangan dengan sabun 40% 80%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat
setelah kegiatan edukasi PHBS. Kesadaran menerapkan PHBS meningkat dari 30% menjadi 80%,
pengelolaan sampah dari 30% menjadi 70%, pemahaman kebersihan lingkungan dari 30% menjadi
70%, pengetahuan tentang PHBS dari 40% menjadi 80%, serta pemahaman cara mencuci tangan dengan
sabun dari 40% menjadi 80%. Secara keseluruhan, rata-rata pemahaman masyarakat meningkat dari
30% sebelum kegiatan menjadi 70% setelah kegiatan. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi melalui
sosialisasi, diskusi, dan demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. Penyampaian materi sosialisasi Perilaku HiduI; Bersih dan Sehat

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi PHBS memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan pemahaman masyarakat Desa Mendelem mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.
Peningkatan pemahaman tersebut menjadi salah satu indikator awal keberhasilan kegiatan karena
pengetahuan merupakan dasar penting dalam membentuk kesadaran dan mendorong seseorang
untuk melakukan perubahan perilaku. Masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik mengenai
manfaat PHBS diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengenali perilaku berisiko
serta menentukan tindakan pencegahan yang dapat dilakukan di lingkungan keluarga.

Gambar 2. Foto bersama setelah kegiatan bersama masyarakat dan pemateri
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Peningkatan pemahaman tidak terlepas dari metode yang digunakan dalam kegiatan.
Penyampaian materi secara langsung disertai dengan diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi membuat
informasi yang diberikan lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mendapatkan contoh mengenai bagaimana PHBS
dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Pendekatan partisipatif seperti ini penting dalam
kegiatan pemberdayaan karena masyarakat diposisikan sebagai subjek yang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman peserta berbeda pada setiap
indikator. Peningkatan terbesar terlihat pada kesadaran menerapkan PHBS dan pemahaman tentang
kebersihan lingkungan, yang masing-masing meningkat sebesar kurang lebih 30%. Capaian ini diduga
karena materi yang disampaikan berkaitan langsung dengan kondisi yang ditemui warga sehari-hari,
sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan. Sementara itu, pengelolaan sampah, pengetahuan
tentang PHBS, dan cara mencuci tangan meningkat sebesar 40%. Meskipun peningkatannya lebih
rendah, hasil tersebut tetap menunjukkan adanya perubahan pemahaman setelah kegiatan.

Peningkatan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian materi, tetapi juga oleh
metode diskusi dan praktik langsung. Pada saat praktik, peserta dapat melihat dan mencoba sendiri
cara mencuci tangan serta membahas kebiasaan pengelolaan sampah dan kebersihan rumah yang
selama ini dilakukan. Hal ini menjadi salah satu perbedaan dengan kegiatan sebelumnya yang lebih
banyak memberikan informasi secara lisan, sehingga peserta belum memperoleh pengalaman
langsung dalam menerapkan PHBS (Hammertha, 2026).. Temuan ini sejalan dengan Sarman et al.,
(2026) yang menunjukkan bahwa edukasi yang disertai pengalaman praktik dapat membantu peserta
mengubah pengetahuan menjadi tindakan.

Meskipun demikian, peningkatan pemahaman belum dapat langsung diartikan sebagai
perubahan perilaku yang menetap. Kebiasaan seperti memilah sampah, membersihkan lingkungan,
atau mencuci tangan dengan benar membutuhkan pengulangan dan dukungan dari keluarga
(Mukminan et al., 2024). Oleh karena itu, hasil kegiatan ini lebih menunjukkan perubahan pada tingkat
pengetahuan dan kesadaran awal. Pendampingan lanjutan oleh kader kesehatan dan perangkat desa
diperlukan agar peningkatan tersebut dapat berkembang menjadi kebiasaan PHBS yang dilakukan
secara konsisten (Aslindar et al., 2026)..

Pada aspek pengelolaan sampah, masyarakat perlu memahami bahwa sampah rumah tangga
yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan
Kesehatan (D. Kurniawati et al., 2024). Sampah yang menumpuk dapat menjadi tempat berkembang
biaknya serangga maupun sumber pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, kebiasaan membuang
sampah pada tempatnya, memilah sampah sesuai jenisnya, serta mengurangi penumpukan sampah
menjadi bagian penting dari penerapan PHBS. Demikian pula dengan pemberantasan jentik nyamuk
yang membutuhkan keterlibatan seluruh anggota keluarga melalui kegiatan pemeriksaan dan
pembersihan tempat-tempat yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk.

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi PHBS tatanan rumah tangga di Desa Mendelem
memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan diri, keluarga, dan lingkungan. Hasil tersebut sejalan pentingnya
pemberdayaan masyarakat dalam membangun perilaku kesehatan yang dapat dipertahankan dalam
kehidupan sehari-hari (Hafizoh et al., 2026). Kegiatan edukasi juga menjadi sarana bagi mahasiswa
untuk berperan dalam memberikan informasi kesehatan sekaligus mendorong keterlibatan masyarakat
dalam menyelesaikan permasalahan kesehatan di lingkungan sekitar.

Meskipun terjadi peningkatan pemahaman setelah kegiatan, perubahan pengetahuan belum
secara otomatis menunjukkan bahwa seluruh masyarakat telah menerapkan PHBS secara konsisten.
Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pembiasaan, pendampingan, dan penguatan dari
berbagai pihak. Keluarga, kader kesehatan, pemerintah desa, serta tokoh masyarakat dapat berperan
dalam menjaga keberlanjutan penerapan PHBS(Hartaty & Menga, 2022). Dengan adanya kerja sama
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antara masyarakat dan pemangku kepentingan di tingkat desa, PHBS diharapkan tidak berhenti
sebagai materi edukasi, tetapi berkembang menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-
hari. Keberlanjutan kegiatan tersebut pada akhirnya dapat mendukung terciptanya lingkungan rumah
tangga yang lebih bersih, sehat, aman, dan nyaman serta meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
Desa Mendelem secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) tatanan rumah tangga di Desa
Mendelem dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan keluarga. Edukasi melalui sosialisasi, diskusi, dan demonstrasi
memberikan pemahaman tentang penerapan PHBS, seperti mencuci tangan dengan sabun,
pengelolaan sampah, menjaga kebersihan lingkungan, dan menerapkan kebiasaan hidup sehat. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat setelah diberikan edukasi. Oleh
karena itu, diperlukan pembiasaan dan dukungan berkelanjutan dari keluarga, kader kesehatan, dan
pemerintah desa agar PHBS dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
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